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        Edisi : 16.2023/Tgl. 16 April 2023

MENGATASI IRI HATI DAN KEKECEWAAN

Matius 11:4-6 Yesus menjawab mereka: ”Pergilah dan katakanlah kepada Yohanes 
apa yang kamu dengar dan kamu lihat. Orang buta melihat, orang lumpuh ber-
jalan, orang kusta menjadi tahir, orang tuli mendengar, orang mati dibangkitkan 
dan kepada orang miskin diberitakan kabar baik. Dan berbahagialah orang yang 
tidak menjadi kecewa dan menolak Aku.”
	 Tidak mudah bagi Yohanes menerima kenyataan dimasukkan dalam penjara 
atas kesalahan yang tidak pernah dia lakukan. Dari penjara Yohanes Pembaptis me-
mantau pekerjaan Yesus yang sangat luar biasa dan sangat berharap Yesus memberi 
perhatian kepadanya. Tetapi Yesus seakan-akan membiarkannya sehingga dia mulai 
meragukan Yesus adalah Mesias yang sudah dipeloporinya. Untuk lebih meyakini, 
Yohanes menyuruh murid-muridnya untuk bertanya kepada Yesus secara langsung. 
Penjara hampir saja berhasil membuat Yohanes Pembaptis kecewa dan meragu-
kan Yesus. Yohanes Pembaptis adalah seorang pelopor yang membuka jalan atau 
menyediakan jalan bagi kedatangan Yesus. Yohanes menyadari bahwa dia hanyalah 
seorang pelopor yang harus siap dilupakan setelah yang dipelopori memulai karya 
dan pelayanannya. Dia harus berbesar hati menerima kenyataan bahwa orang ban-
yak mulai melupakannya karena mata dan pikiran orang banyak sudah beralih kepa-
da Yesus yang dipeloporinya. Dia tidak boleh iri hati dan apalagi kecewa, sebaliknya 
dia harus bangga karena fungsi kepeloporannya betul-betul sudah berhasil. Yohanes 
menyuruh murid-muridnya bertanya langsung kepada Yesus hanyalah untuk memas-
tikan bahwa Yesus adalah sang Mesias yang dipeloporinya. Setelah mendapat jawa-
ban langsung dari Yesus melalui murid-murid yang disuruh, Yohanespun yakin dan ti-
dak ragu. Yesus sendiri mengakui kebesaran Yohanes kepada orang banyak. Yohanes 
Pembaptis tidak iri hati saat orang banyak mengikuti Yesus dan tidak kecewa saat 
dirinya dilupakan dan ditinggalkan. 
	 Dalam Yohanes 3:30, Yohanes pembaptis menyatakan bahwa “Yesus harus 
makin besar tetapi dirinya harus makin kecil”. Pernyataan Yohanes ini adalah per-
nyataan tulus  tentang Yesus dan tentang dirinya. Melalui sikap Yohanes Pembaptis 
menghadapi kenyataan yang  menerpa dirinya dapat dijadikan menjalani sikap yang 
benar, baik dan tepat untuk senang atas keberhasilan orang lain. Jangan pernah 
susah melihat kebahagiaan orang lain dan bahagia melihat kesusahan orang lain. 
Kemudian siap menghadapi kenyataan pahit yang menimpa diri sendiri. Dengan kata 
lain bukan berkecil hati. Dan tetaplah berbesar hati ketika dikecilkan atau dihina 
orang lain bukan besar kepala ketika dipuji oleh orang lain. (MT)
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	 Amsal juga tidak lupa membuat pernyataan iman tentang pemeliharaan atas 
orang benar. Pernyataan iman bernuansa hikmat ini menjadi suatu pemahaman 
mendalam atas pemeliharaan Allah. Amsal menjelaskan pemeliharaan Allah secara 
umum kepada orang-orang benar yang hidup takut akan Tuhan sehingga menjalani 
kehidupan dengan standar kebenaran yaitu firman Allah. Pemeliharaan Tuhan itu 
pasti atas umat-Nya tetapi ada kalanya kita mengalami kesulitan memenuhi kebutu-
han jasmaniah. Karena umat-Nya hidup di bumi yang terkadang dilanda perang, ben-
cana ada keadaan ekonomi sulit secara nasional, regional dan internasional, maka 
umat Tuhan pun harus mengkondisikan diri dengan bijaksana, tetapi yang pasti da-
lam kondisi sesulit apapun Tuhan akan memelihara umat-Nya. Secara pasti Allah 
memberi penjelasan yang sangat tegas akan pemeliharaan Allah, tetapi bukan berarti 
Allah setuju kalau umat-Nya hidup bermalas-malasan. Tetap saja “Tangan yang lam-
ban membuat miskin”. Kemalasan jangan dipelihara harus diperangi dan dibuang. 
Karena pemeliharaan Allah tidaklah berlaku pada si pemalas yang atas nama iman 
berharap makanan jatuh di atas mejanya tanpa bekerja. 

	 Pemeliharaan Allah bukan pula untuk orang yang tidur saja waktu panen. Sikap 
ini adalah salah satu sikap pemalas yang sangat memalukan. Pemalas justru tetap 
saja bermalas-malasan ketika ada pekerjaan yang segera dan secepatnya harus di-
tuntaskan. Masa panen adalah saatnya  tidak boleh berlipat tangan, hasil pertanian 
harus segera dituai bila tidak, bisa saja rusak dan hilang begitu saja. Jadi bila tetap 
bermalasan sungguh sangat merugikan.  Tetapi namanya juga pemalas jadi tidak ada 
sesuatu yang perlu dipanen. “Berkat Tuhan yang menjadikan kaya, susah payah ti-
dak menambahinya” (Amsal 10:12). Para pemalas sering mengutip ayat Firman ini 
menjadikan alasan untuk hidup bermalas-malasan. Padahal konteksnya sangat jauh 
berbeda. Hikmat mendasari pernyataan Amsal ini adalah betapa banyak manusia 
mengumpulkan materi dengan susah payah artinya menghalalkan segela cara sep-
erti kejahatan, penipuan, sehingga tak terkategorikan sebagai berkat Allah. Karena 
kekayaan sejati tidak selalu diukur dari pencapaian tetapi diukur melalui proses atau 
bagaimana kita memperoleh kekayaan itu. Jadi tetap bekerja dengan tertib dan be-
nar adalah merupakan sikap mengkondisikan terbuka kepada berkat Tuhan. (MT)

TETAPLAH BEKERJA Senin, 17 April 2023

Sabda Renungan : “TUHAN tidak membiarkan orang benar menderita kelaparan, 
tetapi keinginan orang fasik ditolak-Nya. Tangan yang lamban membuat miskin, 
tetapi tangan orang rajin menjadikan kaya. Siapa mengumpulkan pada musim 
panas, ia berakal budi; siapa tidur pada waktu panen membuat malu.” Amsal 10:3-5

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Amsal 9-10
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	 Belakangan ini sangat keras kritikan kepada gereja yang menghimpun dana un-
tuk kas gereja dengan cara memakai sistem persepuluhan. Padahal persepuluhan 
itu adalah persembahan jemaat yang Alkitabiah. Tetapi bila dipelajari dengan teliti 
bukan persembahan persepuluhan itu yang mereka kritisi melainkan penggunaan-
nya yang tidak sesuai dengan Alkitab. Ada kecenderungan para pendeta tentulah 
bukan semua pendeta yang menggunakan persepuluhan jemaat untuk memper-
kaya diri sendiri. Perintah Allah agar umat memberi persepuluhan adalah merupa-
kan salah satu cara Allah melatih umat-Nya untuk bertumbuh menjadi pribadi yang 
senang memberi atau hidup bermurah hati. Tidak ada tujuan Allah agar pemberi 
persembahan persepuluhan itu menjadi kaya karena mendapat imbalan dari Tu-
han berpuluh-puluh kali lipat. Karena sesungguhnya orang yang mempersembah-
kan persepuluhan itu hatinya sudah kaya, tentu kalau dia memberi untuk memberi 
bukan memberi untuk memperoleh imbalan. Amsal membuat kalimat hikmah “Ada 
yang menabur harta tetapi bertambah kaya”. Ada juga firman Tuhan bahwa orang 
yang banyak memberi akan menerima kembali lebih banyak daripada yang diberi-
kannya. Tentu hal  ini bukanlah konsep hitung-hitungan angka, tetapi adalah suatu 
janji campur tangan Allah dalam kehidupan umat-Nya yang memberi. Dan tidak 
menutup campur tangan Allah dalam bentuk pengembalian berupa jumlah yang ber-
sifat materi, tetapi perlu kita pahami dengan benar supaya kita jangan menjadi si 
pemberi yang meminta pengembalian. Bila umat-Nya bertumbuh menjadi seorang 
pemberi yang tulus dan sukacita maka dia sudah mempunyai hati dan jiwa yang kaya. 
Kalimat hikmat berikutnya adalah “Ada yang menghemat secara luar biasa namun 
selalu berkekurangan”. Kalimat hikmat ini bukanlah tidak setuju hidup hemat, tetapi 
mengkritisi hemat luar biasa atau orang yang kikir dan pelit adalah orang yang selalu 
saja merasa kekurangan. Dia takut miskin padahal dia memang sedang jatuh ke dalam 
kemiskinan yang sesungguhnya. Dia takut miskin padahal dia sedang mengundang 
kemiskinan kepada dirinya. Orang pelit mempunyai banyak harta tetapi dia selalu 
merasa kekurangan, hanya merasa bukanlah kekurangan yang sesungguhnya. Mas-
alahnya bukanlah pada harta tetapi pada hati. Karena masalahnya pada hati maka 
dia takut miskin, akibatnya dia dihantui kemiskinan padahal hartanya banyak. (MT)

PEMBERI YANG SEJATI Selasa, 18 April 2023

Sabda Renungan : “Keinginan orang benar mendatangkan bahagia semata-mata, 
harapan orang fasik mendatangkan murka. Ada yang menyebar harta, tetapi ber-
tambah kaya, ada yang menghemat secara luar biasa, namun selalu berkekuran-
gan.” (Amsal 11:23-24)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Amsal 11-12



4

MEWARISKAN IMAN Rabu, 19 April 2023

	 Sikap orangtua kepada anaknya sangat menentukan masa depan anaknya. San-
gat dibutuhkan kebaikan orangtua dalam hal mempersiapkan dan membangun masa 
depan yang cerah bagi anak-anaknya. Ada dua hal penting yang dinasehatkan Amsal 
menjadi pegangan bagi semua orangtua dalam hal mempersiapkan masa depan yang 
cerah bagi anak-anaknya : 

	 Pertama adalah “Meninggalkan warisan bagi anak cucunya”. Orangtua beri-
man haruslah pertama mewariskan iman kepada anak-anaknya. Cara mewariskan-
nya tidak cukup hanya dengan kata-kata saja tetapi hendaklah melalui keteladanan 
hidup. Ada orangtua merasa cukup hanya menyuruh anak-anaknya ke gereja untuk 
mendapatkan pengajaran dan keteladanan iman dari para guru-guru sekolah minggu. 
Anak bertumbuh dalam iman tetapi bukanlah orangtuanya yang mewariskan iman 
kepadanya melainkan guru-guru sekolah minggunya. Kemudian orangtua hendaklah 
mewariskan kepandaian dan kedewasaan kepada anak-anaknya yang biasa diper-
oleh anak dari lembaga pendidikan. Tetapi orangtua haruslah bekerja keras untuk 
membiayai pendidikan anak. Tidak cukup membiayai saja tetapi harus berperan serta 
mengikuti pertumbuhan dan perkembangan anaknya. Dalam hal mendewasakan anak 
melalui pendidikan dalam keluarga maka orangtua haruslah menyediakan waktu yang 
cukup untuk anak-anaknya. Tentu bukan lamanya waktu yang penting tetapi kualitas 
komunikasi dalam waktu yang terbatas itulah yang penting.
	 Kedua adalah “Menggunakan tongkat kasih atau mendisiplin anak”. Pada 
masa pertumbuhan seorang anak, pendampingan orangtua harus pula mendisiplin 
anak. Tidak boleh orangtua lalai dalam hal terlibat membenahi keinginan anak yang 
cukup liar pada masa pertumbuhannya. Memukul anak adalah merupakan usaha 
terakhir yang dapat dilakukan setelah semua usaha tak didengarkan seorang anak. 
Jadi adalah merupakan keterpaksaan itu pun harus didasari oleh kasih. Tujuan 
pemukulan yang tentu harus terukur bertujuan untuk menghilangkan kebebalan, 
pemberontakan dan sikap tidak hormat kepada orang tua (ayat 22). Disiplin orang 
tua yang keras hendaklah dilakukan dengan bijaksana penuh kasih dan tenggang 
rasa untuk membantu anak-anak membuang nilai yang buruk dari dirinya. Disiplin 
yang baik dan benar dapat juga sebagai sikap mewariskan nilai hidup yang baik dan 
benar kepada anak-anak. Hal itu bisa berdampak baik karena membawa kebahagiaan 
dan sukacita bagi anak. (MT)

Sabda Renungan : “Orang baik meninggalkan warisan bagi anak cucunya, tetapi 
kekayaan orang berdosa disimpan bagi orang benar. Huma orang miskin menghasil-
kan banyak makanan, tetapi ada yang lenyap karena tidak ada keadilan. Siapa tidak 
menggunakan tongkat, benci kepada anaknya; tetapi siapa mengasihi anaknya, 
menghajar dia pada waktunya” (Amsal 13:22-24)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Amsal 13-14
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	 Pada zaman teknologi tinggi, kecanggihan teknik komunikasi ini memberi 
dampak yang negatif tetapi juga memberi dampak yang positif. Dampak negatifnya 
adalah perkataan salah yang keluar dari mulut akan cepat tersebar yang bisa mem-
bahayakan pembicara tetapi juga membahayakan orang banyak. Amsal 15-16 sangat 
padat dengan peringatan untuk menggunakan mulut atau mengeluarkan perkata-
an. Agar mampu menggunakan mulut dengan baik dan benar haruslah menjaga 
dengan seksama hati dan pikiran, sebab perkataan seseorang sangat berhubungan 
dengan hati dan pikirannya. Orang yang sembarangan menggunakan mulut biasanya 
disebut si pencemooh. Si pencemooh ini biasanya tak terima teguran dan tak mau 
ditegur. Si pencemooh sibuk dengan cemoohan dan kemarahan biasanya kehilan-
gan kegembiraan dan keramahan. Karena hatinya dikotori dengan kebencian tanpa 
alasan yang jelas. Pikirannya pun dipenuhi dengan rencana-rencana yang buruk un-
tuk menciderai hati dan perasaan orang lain. Pada era kemajuan teknik komunikasi 
sekarang si pencemooh akan tertangkap oleh perkataannya sendiri. Tetapi era ini 
menjadi positif bila disikapi dengan benar. Sebab saatnya kebenaran tersebar ke 
seluruh penjuru bumi dari mulut umat Tuhan secara deras dan tak terhambat. Saat 
cemoohan dan fitnahan datang menyerang kebenaran Alkitabiah umat Tuhan punya 
kesempatan menjelaskannya disertai dengan memperkatakan kebenaran-kebenaran 
yang sejati. Dengan demikian ada 3 hal yang perlu dijaga dan diperindah pada era 
digital ini : Pertama adalah hati : Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan kare-
na dari situlah terpancar kehidupan (Amsal 4:23). Hati adalah merupakan sumber 
keinginan, kehendak dan keputusan. Bila hati tetap tulus dan bersih maka keputusan 
dan perkataan pun akan bersih juga. Kedua adalah pikiran dan perasaan. Milikilah 
pikiran dan perasaan Kristus (Filipi 2:5), yang memimpin kepada sikap memikirkan 
hal yang baik dan benar. Jadi pikiran dan perasaan harus tunduk kepada Kristus. Ke-
tiga adalah “mulut”. Mulut orang benar adalah sumber kehidupan “...mulut orang 
benar mengeluarkan hikmat” (10:11,13). Jelas awasilah perkataan, jaga mulut dan 
pergunakan mulut untuk memperkatakan kebenaran. Jadi jaga hati, arahkan pikiran 
kepada Kristus dan gunakan mulut dengan benar. Dengan demikian akan tercipta 
satunya hati, pikiran dan perkataan. Bila itu terbentuk maka umat Tuhan akan men-
jadi berkat di era digital ini. (MT)

MENJAGA HATI DAN PIKIRAN Kamis, 20 April 2023

Sabda Renungan : “Si pencemooh tidak suka ditegur orang; ia tidak mau pergi kepa-
da orang bijak. Hati yang gembira membuat muka berseri-seri, tetapi kepedihan hati 
mematahkan semangat. Hati orang berpengertian mencari pengetahuan, tetapi mu-
lut orang bebal sibuk dengan kebodohan. Hari orang berkesusahan buruk semuanya, 
tetapi orang yang gembira hatinya selalu berpesta.” (Amsal 15:12-15)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Amsal 15-16
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	 Salah satu karakter buruk yang dimiliki manusia adalah tinggi hati atau kes-
ombongan. Kesombongan itu tidak mudah dipahami, dia tidak kelihatan dan tak 
bisa dirasakan. Kesombongan itu tidak mudah dipahami, dia tidak kelihatan dan tak 
bisa dirasakan. Kesombongan sering sulit dibedakan dengan kebanggaan, sulit juga 
dibedakan dengan optimis dan percaya diri. Kesombongan ada secara misterius 
dalam kehidupan manusia secara menyeluruh tidak ada seorang pun mampu ber-
kata aku tidak sombong. Orang rendah hati pun kadang-kadang menyombongkan 
kerendahan hatinya, orang kudus menyombongkan kekudusannya dan orang tulus 
hati menyombongkan ketulusan hatinya. Jadi saya dapat memastikan aku dan kau 
serta mereka-mereka semua sama-sama mempunyai kesombongan hanya kadarny-
alah yang berbeda-beda. Ada kesombongan yang tidak menganggu karena tidak 
merendahkan orang lain, ada juga kesombongan yang sedikit mengganggu karena si 
sombong menempatkan diri lebih tinggi dari orang lain, tetapi ada juga kesombongan 
yang sangat menggangu karena si sombong merendahkan dan menghina orang lain. 
Kesombongan adalah roh tinggi hati yang membuat si sombong hanya percaya kepada 
diri sendiri dan merasa yang benar hanyalah diri sendiri. Orang sombong disamakan 
dengan orang angkuh karena ke-aku-annya sangat tinggi seakan-akan tak tertandingi. 
Biasanya dia suka membual tentang kehebatan diri sendiri serta sekali-kali melece-
hkan dan meremehkan orang lain. Kesombongan paling parah adalah mengangkat 
diri setingkat lebih tinggi dari Tuhan sehingga orang dipaksa untuk menyembah dan 
tunduk kepadanya. Seperti sudah disinggung dari awal bahwa orang sombong tidak 
menyadari bahwa dia sombong. Orang lain yang menjadi korban kesombongannya 
lah yang mengenalnya. Dan biasanya kalau orang yang menjadi korban mengkritikn-
ya dia akan marah dan semakin arogan. Itulah sebabnya firman Tuhan secara tegas 
menyatakan bahwa kesombongan mendahului kejatuhan. Allah menentang orang 
angkuh tetapi memberikan kasih karunia dan kehormatan kepada orang yang rendah 
hati (Yakobus 4:6). Tanamkan dalam hati bahwa Allah sangat benci terhadap kesom-
bongan. Kesombongan membuat Allah berpaling dari doa mereka. Sebab itu semua 
umat Tuhan harus sungguh-sungguh menyelidiki diri sendiri agar jangan mengijinkan 
kesombongan bercokol di hatimu. Caranya rendahkanlah diri di bawah kasih Tuhan 
dan lawanlah iblis si penebar kesombongan itu dalam hati pikiran dan perasaan 
manusia. (MT)

KERENDAHAN HATI KONTRA KESOMBONGAN Jumat, 21 April 2023

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Amsal 17-18
Sabda Renungan : “Tinggi hati mendahului kehancuran, tetapi kerendahan hati menda-
hului kehormatan. Jikalau seseorang memberi jawab sebelum mendengar, itulah 
kebodohan dan kecelaannya. Orang yang bersemangat dapat menanggung pender-
itaannya, tetapi siapa akan memulihkan semangat yang patah?” (Amsal 18:12-14)
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	 Amsal adalah firman Tuhan yang padat dengan nasehat hikmat. Terkadang 
satu pasal terdiri dari puluhan topik kehidupan dengan cara berhikmat untuk menang-
gapinya. Membacanya sangat mengasyikkan tetapi akhirnya topik kehidupan yang 
diperintahkan untuk dilakukan menjadi lupa, akhirnya tak mampu menerapkannya 
dalam kehidupan. Jadi cara terbaik adalah membacanya secara berulang dan temukan 
Firman yang langsung berhubungan dengan dirimu. Terkadang dalam pengalaman 
spiritual pembaca Alkitab, ayat yang dibaca seperti keluar dari tempatnya memasuki 
hati pembaca. 
	 Dalam kehidupan ini kita sering diganggu orang-orang jahat. Tidak selalu 
terang-terangan tetapi lebih banyak secara rahasia. Bila terang-terangan kita bisa 
ajak berdialog kemudian secara terbuka mengungkapkan isi hati kemudian saling 
membereskan dan bermaafan. Tetapi bila kejahatannya secara rahasia dengan kata 
lain menusuk dari belakang atau seperti api dalam sekam hal itu sangat menggang-
gu. Nasehat hikmatnya adalah jangan pernah berpikir agar mereka terhukum biar 
terungkap kejahatannya. Karena bila itu yang kita lakukan, hati kita akan terkotori 
oleh kebencian. Nasehat hikmat adalah “Nantikanlah Tuhan Ia akan menyelamat-
kan engkau”. Artinya tak perlu mencari tahu, tak perlu terganggu, tenangkan hati 
bahwa sudah pasti Tuhan bertindak menyelamatkan dari serangan rahasia yang 
direncanakan penjahat. Yakinlah bahwa langkah orang ditentukan oleh Tuhan dan 
manusia tidak akan menyelaminya. Yakinkan diri, Allah bekerja dengan cara terbaik 
dalam kehidupan umat-Nya yang terus berjuang hidup benar. Tidak akan pernah 
umat-Nya mampu memahaminya yang pasti Allah tak pernah kehabisan cara untuk 
menolong dan melindungi umat-Nya dari orang jahat. Bisa saja kita tak mampu me-
lihat kebaikan Allah dalam segala situasi dan peristiwa. Tetapi firman Tuhan memberi 
motivasi bahwa Allah bekerja melalui situasi yang menimpa umat-Nya. 
	 Allah terus bekerja di belakang layar untuk mendatangkan kebaikan bagi umat-
Nya. Untuk mampu memahami dan mengerti jalan hidup adalah nantikanlah Tuhan, 
berharaplah kepada Tuhan dan setialah kepada Tuhan, terus nikmati indahnya 
persekutuan dengan Tuhan. Tidak ada masalah, tidak ada kesulitan, tidak ada fitnah-
an, tidak ada serangan secara sembunyi-sembunyi yang tidak mendatangkan kebaikan 
kepada umat-Nya yang hidup benar dan setia. (MT)

MENANTIKAN TUHAN Sabtu, 22 April 2023

Sabda Renungan : “Janganlah engkau berkata: ”Aku akan membalas kejahatan,” 
nantikanlah TUHAN, Ia akan menyelamatkan engkau. Dua macam batu timbangan 
adalah kekejian bagi TUHAN, dan neraca serong itu tidak baik. Langkah orang diten-
tukan oleh TUHAN, tetapi bagaimanakah manusia dapat mengerti jalan hidupnya?” 
(Amsal 20:22-24)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Amsal 19-20
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MELAKUKAN KEBENARAN DAN HIDUP ADIL Minggu, 23 April 2023

	 Ada hal yang tak mudah dipahami dalam Amsal pernyataan penuh hikmat “Hati 
Raja dialirkan Tuhan ke mana Tuhan mau”. Hal ini bisa disalah-artikan bahwa semua 
keputusan dan kebijakan para pemimpin negara di dunia ini adalah merupakan kepu-
tusan dan kebijakan Tuhan. Kalau diartikan secara demikian berarti semua pemimpin 
negara-negara di dunia adalah robotnya Tuhan jadi kesalahan mereka semua adalah 
kesalahan Tuhan. Tentu pemikiran demikian adalah suatu kesalahan fatal. Karena sudah 
dapat dipastikan bukanlah Allah penyebab berbagai kejahatan yang dilakukan oleh para 
pemimpin dunia ini. Allah mempunyai kekuasaan tertinggi atas semua pemimpin 
di dunia ini, dalam kasus-kasus tertentu bukan dalam semua kasus Allah berkenan 
mempengaruhi keputusan mereka, sehingga mendukung tergenapinya janji-janji Al-
lah yang berhubungan dengan karya penebusan. Dalam Terang Perjanjian Baru, doa 
umat pun memberi dampak kepada keputusan-keputusan para pemimpin publik di 
dunia ini sehingga mengarahkan mereka membuat keputusan dan kebijaksanaan yang 
sesuai dengan kehendak Allah, doa umat adalah merupakan peran penting yang 
dipercayakan Allah kepada gereja untuk perdamaian dan kesejahteraan umat ma-
nusia. Pada umumnya manusia termasuk para pemimpin publik beranggapan bahwa 
jalan hidupnya keputusan-keputusannya adalah baik dan benar, atau jalannya lurus 
menurut pandangannya sendiri, tetapi Tuhanlah yang menguji hati. Tuhan berperan 
serta mengarahkan hati dan pikiran manusia. Hal yang sama dan penting ini dilakukan 
Allah secara khusus kepada para pemimpin publik. Tentu lebih khusus lagi kepada para 
pemimpin rohani dalam gereja Tuhan. Biasanya para pemimpin rohani sudah merasa 
puas bila sudah melaksanakan ritual-ritual agama dengan baik. Para pendeta sudah 
merasa berkenan kepada Tuhan bila sudah menjadi pengkhotbah yang disukai umat. 
Itu semua baik tetapi yang lebih dikehendaki Allah adalah melakukan kebenaran dan 
keadilan. Allah menghendaki umat-Nya tentu saja para pemimpin rohani agar hidup 
dalam kebenaran karena itu lebih baik dari seluruh aneka kegiatan rohani seperti 
persembahan dan penyembahan dan ritual agama lainnya. Ritual agama bukanlah 
tujuan, berbagai kegiatan ibadah pula bukanlah tujuan, melainkan tanggapan kepada 
kasih Allah. Membangun hubungan dengan Allah agar termotivasi untuk hidup baik 
benar dan adil sebagai ketaatan kepada Allah dalam membangun hubungan kepada 
sesama. (MT)

GeMA 2023 : Bacaan Sabda : Amsal 21-22

Sabda Renungan : “Hati raja seperti batang air di dalam tangan TUHAN, dialirkan-Nya 
ke mana Ia ingini. Setiap jalan orang adalah lurus menurut pandangannya sendiri, 
tetapi TUHANlah yang menguji hati. Melakukan kebenaran dan keadilan lebih dikenan 
TUHAN dari pada korban.” (Amsal 21:1-3)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 

   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya

* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB

* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ) Khusus Jumat 1 Ibadah secara Onsite 
Pkl. 20.00 WIB

WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN APRIL

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Johana Karim 01 Lia 13
Aris Kamrudin 01 Shalomo Mashury 14
Williana 02 Ika 15
Anabel Andrelia S 02 Yohanah 15
Apin 02 Arnold Frengky 15
Ferry Tjandra 02 Amul 16
Fennysia Abadi 03 Wenny Lidwina 16
Lim Fie Tjin 03 Rusnaene 17
Eunike H. Herningsih 04 Iwan Susanto 17
Piana Yati 04 Santhi Aprilia 19
Asnah 05 Melwani Citra Chandra 19
Arnold Franky L 05 Sintya Lestari 20
Leny 05 Edward 21
Anton Rerung 06 Susi Apriani 22
Maria Magdalena 06 Sari Dewi Lamsir 23
Merry 06 Manasye 24
Lukas Jayadi T 08 Cheryl Ariella 24
Melyana 10 Lim Kim Yan 25
Gan Sije Mei 10 Theofilus Henok L. 25
Helen Triyana 11 Robert E. Simarmata 26
Oen Fie Yoeng 11 Willy Tanujaya 26
Relya Anjes 11 Tjhin Se Fa / Nelly Tan 26
The Hok Ling 11 Lauw Kim Ho 26
Tjhay Wawah 11 Erna 27
Harfi Tanong 11 Tatiek Budiarti 27
Endah T. Arif 12 Hana Iryani 29
Heni Handayani 12 Rudy 29
Andreas Bun 12 Merry 30
Erlin 12 Acien 30
Herry Worang 12 Teng Stefanus 30
Tonny Suripatty 13
Mucholia 13
Oey Honio 13

Apoderson Marbun & Tri Nurhayati 11 April
Thio Theodorus Filemon & Fennysia Abadi 29 April
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




